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BBLR adalah bayi yang lahir dengan berat kurang dari 2500 gram tanpa memandang usia kehamilan. BBLR dapat terjadi pada bayi kurang bulan atau cukup bulan yang mengalami IUGR. .BBLR menjadi salah satu penyumbang tertinggi angka kematian bayi. Kematian bayi merupakan bayi mati atau mati dini dengan usia kurang dari 28 hari setelah kelahiran. Menurut WHO sebanyak 7000 bayi baru lahir meninggal setiap harinya. Data epidemiologi menunjukkan bahwa lebih dari 50% bayi baru lahir menderita ikterik atau hiperbilirubin yang dapat di deteksi secara klinis dalam minggu pertama kehidupannya. kejadian hiperbilirubin lebih cepat terjadi pada bayi prematur dan BBLR, dan berlangsung lama dikarenakan sel hati yang masih imatur, uptake dan konjugasi bilirubin yang lambat serta sirkulasi enterohepatik yang meningkat. Tujuan penelitian ini yaitu untuk Mengetahui hubungan bayi BBLR Preterm dengan kejadian hiperbilirubin di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan Case control study, dengan jumlah populasi sebanyak 148 bayi dan sampel yang di ambil yaitu 60 bayi dengan tekhnik pengambilan data secara purposive sampling. Hasil penelitian  Berdasarkan hasil uji Chi-square diperoleh nilai p-value 0,02 < 0,05 H0 ditolak dan H1 diterima yang berarti dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara bayi BBLR Preterm dengan kejadian hiperbilirubin di RSUD Sultan Imanuddin Pangkalan Bun. Di harapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan desain penelitian yang lebih baik dan melibatkan sampel yang lebih besar agar dapat mempresentasikan lebih baik populasi yang sesungguhnya.
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